BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa secara umum
standar kompetensi mahasiswa PPL Program PPKHB UNY tahun 2011 di SD
Se-Kabupaten Magelang berada pada kategori cukup. Hasil lebih rinci
Evaluasi pencapaian standar kompetensi mahasiswa PPKHB dapat dijabarkan
sebagal berikut: 12 mahasiswa PPKHB (14,82%) dalam kategori baik, 65
mahasiswa PPKHB (72,2%) dalam kategori cukup, dan 13 mahasiswa PPKHB
(14,5%) dalam kategori kurang. Hasil tersebut juga ditunjukkan dari ke 4
standar kompetensi yang dimiliki mahasiswa termasuk dalam kategori cukup.
Dari hasil tersebut kompetensi yang paling menonjo! dalam penelitian ini
adalah kompetensi pedagogik sebanyak 12 mahasiswa PPKHB (13,3%). Dan
faktor tersebut butir yang memiliki sumbangan angka terbesar ialah soal 22
dengan redaksi “Saya membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran/rpp/silabus™.
B. Implikasi dan Hasil Penelitian
Berdasarakan hasil penelitian di atas, maka implikasi hasil penelitian
yang dikemukakan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan pada pihak-pihak terkait,
yaitu Mahasiswa yang melaksanakan PPL UNY tahun 2011 Program
Studi PPKHB di SD Se-Kabupaten Magelang, agar selalu berusaha

meningkatkan kompetensi pendidikan yang dimiliki, karena sangat
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penting untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan yang
akan datang,

Penelitian ini berimplikasi pada FIK, sebagai lembaga yang mencetak
calon guru pendidikan jasmani dan kesehatan untuk lebih
meningkatkan kualitas mahasiswanya melalui kegiatan perkuliahan
agar nanti setelah terjun ke lapangan sebagai guru telah mempunyai

bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian

diantaranya :

1.

Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak
mengontrol kesungguhan, psikis tiap responden dalam mengisi angket.
Setelah responden membaca angket ada kemungkinan terjadi jawaban
bias, karena responden menjawab bukan karena pengetahuan atau
pengalaman yang dimiliki, tetapi terpengaruh oleh angket itu sendiri.
Penelitian ini menggunakan angket untuk menggali informasi,
keterbatasannya yaitu peneliti tidak mengetahui tingkat kejujuran
responden.

Instrumen Joko Tri Kristiyanto sampelnya guru, sedangkan dalam
penelitian ini sampelnya mahasiswa Program PPKHB sehingga
karakternya kurang tepat dalam penelitian ini, seharusnya perlu

diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu.
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D. Saran - saran

1.

Bagi Mahasiswa PPL Program PPKHB UNY tahun 2011 di SD Se-
Kabupaten Magelang agar lebih meningkatkan kompetensinya agar
mutu pembelajaran yang dilaksanakan lebih berkualitas dimasa yang
akan datang.

Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya menggunakan metode
penelitian yaﬁg berbeda dan lebih luas sampel penelitiannya, sehingga

kompetensi guru dapat diketahui lebih luas dan lebih mudah.
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